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ABSTRACT
Due to the increasingly limited land, the decision on the choice of seeds to be planted becomes very
important for landowners and usually plantation lands in southern sumatera are planted with food
crops. Early growth of seedlings is a critical period that determines the success of plants in achieving
good growth, growth and seedling seedlings are largely determined by the seeds are planted. In order
for the selection process of good quality seeds that are most suitable for planting in South Sumatra
plantation. In this case the authors will build a decision support system of selection of superior seeds
using the assessment method of Electre is a comprehensive model of decision-makers by taking into
account the things that are qualitative and quantitative. In the decision-making model with Electre is
basically trying to cover up all the shortcomings of previous models. Electre also allows to structure a
system and environment into interacting components and then unify them by measuring and managing
the impact of system error components.

Keywords : Decision Support System, seeds, electre

1. PENDAHULUAN
Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System/DSS) merupakan sistem berbasis komputer

yang diharapkan dapat membantu menyelesaikan masalah-masalah yang komplek dan tidak terstruktur
maupun yang semi terstruktur. Sesuai dengan namanya tujuan dari sistem ini adalah sebagai “information
sources” atau second opinion yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan atau kebijakan tertentu, merupakan satu model yang fleksibel yang memungkinkan pribadi-
pribadi atau kelompok-kelompok untuk membentuk gagasan-gagasan dan membatasi masalah dengan
membuat asumsi mereka sendiri dan menghasilkan pemecahan yang diinginkan (Jogiyanto, 2008). Salah
satu keputusan yang akan diambil dalam penelitian ini yaitu keputusan dalam menentukan bibit unggul
untuk penanaman pada suatu lokasi pada Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan.

Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan merupakan instansi pemerintahan yang bergerak dalam
bidang pengelolaan sumber daya alam, sumber daya manusia, sarana produksi, alat dan mesin, budi daya,
panen, pengolahan, dan pemasaran yang terkait Tanaman Perkebunan menurut Undang-undang Nomor 39
Tahun 2014. Perkebunan pada Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi baik dari segi sumber daya
alam maupun manusia-nya untuk memajukan sektor perkebunan. Karena daerah ini semakin lama
semakin dipadati dengan pembangunan di bidang industri menyebabkan sektor perkebunan kurang
mendapatkan  perhatian, sehingga lahan yang tersedia harus dimanfaatkan seefisien dan seefektif
mungkin. Karena semakin terbatasnya lahan, maka keputusan pemilihan bibit yang akan ditanam menjadi
sangat penting bagi para pemilik lahan dan biasanya lahan-lahan perkebunan di daerah sumatera selatan
ditanami dengan tanaman-tanaman pangan. Pertumbuhan awal bibit merupakan periode kritis yang sangat
menentukan keberhasilan tanaman dalam mencapai pertumbuhan yang baik, dipembibitan pertumbuhan
dan figur bibit tersebut sangat ditentukan oleh bibit yang ditanam.

Agar proses pemilihan bibit unggul yang berkualitas baik yang  paling cocok  untuk  ditanami di
perkebunan Sumatera Selatan.   Dalam hal ini penulis akan membangun Sistem pendukung keputusan
pemilihan bibit unggul menggunakan metode penilaian dari ELECTRE (Elimination And Choice
Expressing Reality) merupakan suatu model pengambil keputusan yang komprehensif dengan
memperhitungkan hal- hal yang bersifat kualitatif dan kuantitatif. Dalam model pengambilan keputusan
dengan ELECTRE pada dasarnya berusaha menutupi semua kekurangan dari model-model sebelumnya.
ELECTRE juga memungkinkan ke struktur suatu sistem dan  lingkungan kedalam komponen saling
berinteraksi dan kemudian menyatukan mereka dengan mengukur dan mengatur dampak dari komponen
kesalahan sistem (Janko & Edward, 2005).



2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Pengembangan Sistem

Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan dalam membangun software (Kadir,
2003). Fase-fase dalam model waterfall menurut Kadir sebagai berikut :
1) Analisis Kebutuhan

Langkah ini merupakan analisis terhadap kebutuhan software, dan tahap untuk mengadakan
pengumpulan data dengan melakukan pertemuan dengan customer, maupun mengumpulkan data-
data tambahan baik yang ada di jurnal, artikel maupun dari internet.

2) Perencanaan
Proses perencanaan proses analisis kebutuhan (analysis requirement). Tahapan ini akan
menghasilkan dokumen user requirement atau bisa dikatakan sebagai data yang berhubungan dengan
keinginan user dalam pembuatan software, termasuk rencana yang akan dilakukan.

3) Pemodelan
Proses pemodelan ini akan menerjemahkan syarat kebutuhan ke sebuah perancangan software yang
dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses ini berfokus pada rancangan struktur data,
arsitektur software, repsentasi interface dan detail prosedural. Tahapan ini akan menghasilkan
software yang disebut software requirement.

4) Pengujian
Pengujian merupakan proses membuat coding. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata
dalam mengerjakan suatu software, artinya penggunaan komputer akan dimaksimalkan dalam
tahapan ini.

5) Penerapan serta Pemeliharaan
Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software atau sistem. Setelah melakukan
analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang sudah jadi akan digunakan oleh user. Kemudian
software yang telah dibuat harus dilakukan pemeliharaan secara berkala.

2.2 Elimination and Choise Expressing Reality (ELECTRE)

Electre merupakan salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria berdasarkan pada konsep
outranking dengan menggunakan perbandingan berpasangan dari alternatif-alternatif berdasarkan setiap
kriteria yang sesuai (Kusumadewi, dkk, 2006).

Metode electre digunakan pada kondisi dimana alternatif yang kurang sesuai dengan kriteria
dieliminasi, dan alternatif yang sesuai dapat dihasilkan. Dengan kata lain, electre digunakan untuk kasus-
kasus dengan banyak alternatif namun hanya sedikit kriteria yang dilibatkan. Suatu alternatif dikatakan
mendominasi alternatif yang lainnya jika satu atau lebih kriterianya melebihi (dibandingkan dengan
kriteria dari alternatif yang lain) dan sama dengan kriteria lain yang tersisa (Kahari, 2003).

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyelesaian masalah menggunakan metode electre adalah
sebagai berikut :
Langkah 1 : Normalisasi matrik keputusan. Dalam prosedur ini, setiap atribut diubah menjadi nilai yang
comparable. Setiap normalisasi dari nilai rij dapat dilakukan dengan Rumus:

Langkah 2 : Pembobotan pada matrik yang telah dinormalisasi. Setelah di normalisasi, setiap kolom dari
matrik R dikalikan  dengan bobot-bobot (wj) yang ditentukan oleh pembuat keputusan. Sehingga,
weighted normalized matrix adalah V=RW yang ditulis dalam Rumus ini :



Langkah 3 : Menentukan concordance dan discordance set. Untuk setiap pasang dari alternatif k dan l ( k,l
= 1,2,3,…,m  dan  k ≠ l  ) kumpulan  kriteria J dibagi menjadi  dua subsets, yaitu concordance dan
discordance. Bilamana sebuah kriteria dalam suatu alternatif termasuk concordance adalah :

Langkah 4 : Hitung matriks concordance dan discordance.

a. Concordance
Untuk menentukan nilai dari elemenelemen pada matriks concordance adalah dengan menjumlahkan
bobotbobot yang termasuk dalam subset concordance, secara matematisnya adalah pada Rumus:

b. Discordance
Untuk menentukan nilai dari elemenelemen pada matriks discordance adalah dengan membagi
maksimum selisih nilai kriteria yang termasuk dalam subset discordance dengan maksimum selisih
nilai seluruh kriteria yang ada, secara matematisnya adalah :

Langkah 5 : Menentukan matrik dominana concordance dan discordance.
a. Concordance

Matrik dominan concordance dapat dibangun dengan bantuan nilai threshold, yaitu dengan
membandingkan setiap nilai elemen matriks concordance dengan nilai threshold, yaitu :

Dengan nilai threshold ©, adalah :

Dan setiap elemen matriks F sebagai matriks dominan concordance ditentukan sebagai berikut :

b. Discordance
Untuk membangun matriks dominan discordance juga menggunakan bantuan nilai threshold, yaitu :

Dan nilai setiap elemen untuk matriks G sebagai matriks dominan discordance ditentukan
sebagai berikut :

Langkah 6 : Menentukan aggregate dominance matrix.
Langkah selanjutnya adalah menentukan aggregate dominance matrix sebagai
matriks E, yang setiap elemennya merupakan perkalian antara elemen matriks F dengan elemen matriks
G, sebagai berikut :

ekl = fkl x gkl



Langkah 7 : Eliminasi alternatif yang less favourable.
Matriks E memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu bila ekl = 1 maka
alternatif Ak merupakan pilihan yang lebih baik daripada Al. Sehingga baris dalam matriks E yang
memiliki jumlah ekl = 1 paling sedikit dapat dieliminasi. Dengan demikian alternatif terbaik adalah yang
mendominasi alternatif lainnya

2.3 Use Case Diagram
Use Case Diagram digunakan untuk memperlihatkan hubungan-hubungan yang terjadi antara aktor-

aktor dengan use case-use case yang ada dalam sistem, sehingga calon pengguna sistem/perangkat lunak
mendapatkan pemahaman tentang sistem yang akan dikembangkan. Berikut use case diagram. dapat
dilihat pada gambar di bawah ini :

Login

mengelola Data Bibit

Entry Kriteria Bibit

Seksi Sarana
Produksi

Melihat data kriteria

Seksi
Tanaman

Entry Penilaian Electre

Melihat hasil penilaian

Gambar 1 Use Case Diagram

2.4 Activity Diagram
Pada Activity Diagram di bawah ini menggambarkan aktivitas atau proses pada sistem informasi

penjualan, yang digunakan untuk mendeskripsikan aktifitas yang dibentuk dalam suatu operasi sehingga
dapat juga digunakan untuk aktifitas lainnya seperti use case atau interaksi.

Gambar 2 Activity Diagram



3. HASIL
Berdasarkan tahapan-tahapan perancangan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka pada

penelitian ini menghasilkan suatu sistem pendukung keputusan pemilihan bibit unggul pada Dinas
Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan menggunakan metode Electre, yang dapat digunakan dalam
mengambil keputusan terhadap bibit unggul berkualitas yang siap tanam sesuai kriteria dan kondisi bibit.

Hasil dari penelitian ini akan dituangkan dalam bentuk aplikasi yang mana akan dijalankan dijaringan
localhost yang nantinya menghasilkan suatu sistem yang dapat digunakan untuk mempermudah dalam
proses menentukan tanaman bibit unggul yang paling cocok untuk ditanami di area Perkebunan Sumatera
Selatan sesuai kondisi lokasi tersebut pada Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan.

3.1 Halaman Entry Kriteria Bibit
Pada halaman entry kriteria bibit berfungsi untuk memasukkan kriteria bibit yang akan dinilai dan

diproses melalui form penilaian electre. Untuk memasukkan data kriteria user harus memasukan tanggal
dan bibit serta memasukkan kriteria penilaian terdiri dari kriteria Daun, Batang, bunga dan pertumbuhan.

Gambar 1 Halaman Entry Kriteria Bibit

4. Halaman Penilaian Electre
Setelah data kriteria bibit diperoleh, selanjutnya untuk melakuan pemilihan bibit berkualitas, dapat

dilakukan pada halaman proses penilaian, yang akan menampilkan hasil perhitungan dalam bentuk tabel,
berdasarkan tahapan-tahapan electre.



3. SIMPULAN
Gambar 2 Halaman Penilaian Electre

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Maka
penulis menarik beberapa kesimpulan yaitu :
1) Pada penelitian ini menghasilkan sistem yaitu Sistem Pendukung Keputusan pemilihan bibit unggul

pada Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, menggunakan Metode ELECTRE (Elimination
And Choice Expressing Reality), dimana pada sistem ini terdapat form  kriteria penilaian  dan
penilaian Electre, yang dapat digunakan untuk melakukan penilaian terhadap bibit unggul berkualitas
dengan cepat dan efesien.

2) Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini, diharapkan dapat membantu pihak Dinas
Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan terutama pada bagian Seksi Tanaman untuk melakukan proses
penilaian penentuan bibit unggul yang paling cocok untuk ditanami di area Perkebunan Sumatera
Selatan sesuai kondisi lokasi tersebut
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